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Analisis Wacana Kritis merupakan jenis penelitian wacana analitis yang 
mempelajari cara kekuasaan, dominasi, dan ketidaksetaraan diberlakukan, 
direproduksi dan ditentang melalui teks dan pembicaraan dalam konteks sosial 
dan politik. Van Dijk membagi tiga tingkatan analisis, yakni struktur makro, 
superstruktur dan struktur mikro. Dengan menggunakan analisis wacana kritis 
Tuen A. van Dijk, makna tersirat dalam suatu teks pemberitaan dapat diketahui, 
bagaimana suatu teks yang diproduksi mampu mencerminkan ideologi dan motif 
politik suatu media. Hal ini juga berkaitan dengan peran penting aktor politik 
Surya Paloh dalam menentukan arah pemberitaan Mediaindonesia.com. Seperti 
dalam teori yang menyebutkan apabila suatu media yang dimiliki oleh 
fungsionaris partai politik, maka akan digunakan sebagai ajang kampanye untuk 
pemenangan dirinya maupun dukungannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana wacana yang dibuat mampu menggambarkan ideologi dan 
motif politik Mediaindonesia.com dalam pemberitaan pemilihan presiden 2019 
edisi Maret-April 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan lima belas berita seputar kampanye, debat dan 
penghitungan suara. Dari lima belas berita yang dianalisis menunjukkan bahwa 
Mediaindonesia.com memiliki ideologi dan motif politik tertentu dalam rangka 
pemenangan pasangan calon 01 dalam setiap wacana pemberitaannya. Sehingga 
pemberitaan pemilihan presiden yang disajikan cenderung berpihak kepada 
pasangan calon 01 Jokowi-Amin. 
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A critical Discourse Analysis is a type of analytical discourse research that 
studies the ways power, domination, and inequality are enforced, reproduced and 
opposed through texts and talks in social and political contexts. Van Dijk divided 
three levels of analysis, namely macro structure, superstructure and micro 
structure. Using Tuen A. van Dijk's critical discourse analysis, the meaning 
implied in a news text can be known and how a text produced reflects the 
ideology and political motives of a media. This also relates to the important role 
of political actor, Surya Paloh, affecting the news contect of Mediaindonesia.com. 
When the media owned by a political party elite, it will be used as a venue for 
campaigning for himself. This study aims to knowt how the discourse created is 
able to describe the ideology and political motives of Mediaindonesia.com in 
reporting the March-April 2019 edition of the 2019  presidential election. This 
research uses a qualitative descriptive approach using fifteen news about 
campaigns, debates and vote counting. From the fifteen analyzed news, this study 
shows that Mediaindonesia.com has a certain ideology and political motives in 
order to win the 01 candidate on its news discourse. Therefore, the news about the 
presidential election on mediaindonesia.com tends to support the Jokowi-Amin or 
01 candidate.  
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A. Latar Belakang  
Sejarah mencatat untuk pertama kalinya Indonesia menggelar pesta 
demokrasi, bersamaan dengan pemilihan umum (Pemilu) serentak yang 
dilaksanakan pada Rabu 17 April 2019 lalu.
1
 Hal ini pun begitu menyita 
perhatian publik, tanpa terkecuali penggiat media. Dalam hal ini seluruh 
media di Indonesia juga turut berperan dalam menyukseskan pelaksanaan 
Pemilu.  
Pemilihan presiden merupakan bagian dari pelaksanaan pesta demokrasi 
yang paling berpengaruh dalam menentukan wajah baru Indonesia di masa 
mendatang, bersama presiden dan wakil presiden pilihan rakyat. Hingga 
memasuki tahun 2020, isu ini masih hangat dan terus menjadi perbincangan di 
kalangan media.  
Media massa (pers) sebagai pilar keempat demokrasi setelah eksekutif, 
legislatif dan yudikatif, diharapkan mampu menjalankan fungsinya, yakni 
sebagai fungsi kontrol apabila melihat penyimpangan terhadap demokrasi dan 
hukum di Indonesia. Media massa merupakan media utama bagi masyarakat 
dalam hal pemerolehan sumber informasi dan pengetahuan, melalui segala 
bentuk wacana yang disajikan. Dengan begitu, maka media massa sebagai 
saluran komunikasi yang menjangkau khalayak luas dan dapat memengaruhi 
wacana publik (public opinion).
2
 
Dalam pandangan kritis, media mempunyai kepentingan ekonomi, politik 
dan ideologi dalam mengkonstruksi realitas dan isu termasuk politik. Artinya, 
ketika menjalankan fungsinya, media massa tidak bisa begitu saja 
memberitakan realitas atau isu-isu, termasuk realitas dan isu politik. Biasanya 
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nuansa politis tersebut menampilkan dua kelompok tertentu yang dominan. 
Konflik ini akan tampil di media massa berdasarkan cara pandang mereka 
terhadap realitas, latar belakang dan ideologi media yang bersangkutan, serta 
wartawan dalam meliput berita tersebut.
3
  
Pemilihan presiden dan wakil presiden tahun ini hanya diikuti oleh dua 
pasangan calon saja, yaitu Joko Widodo bersama Ma’ruf Amin dari Partai PDI 
Perjuangan dan Prabowo Subianto bersama Sandiaga dari Partai Gerindra.   
Pada kontestasi pemilihan presiden, kita dapat menyaksikan media-media 
yang kian berlomba, bertarung hingga saling menjatuhkan lawannya dalam 
setiap wacana pemberitaan, demi memenangkan aktor politik dukungannya. 
Tak heran, media pun mulai dijadikan sebagai alat propaganda bagi kaum elit 
politik tertentu. Hal itu terjadi karena media massa dipandang sebagai 
kekuatan yang dapat memengaruhi penerimaan publik. Secara sederhana, 
kontestasi dapat diartikan sebagai pertarungan berbagai macam kelompok, 
masing-masing memperjuangkan ideologi, nilai, solusi dan sebagainya.
4
 
Pandangan kritis melihat media bukan hanya alat bagi kelompok dominan, 
tetapi juga memproduksi ideologi dominan. Media bukanlah sekedar saluran 
yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan 
pandangan, bias dan pemihakannya.
5
 
Setiap wacana pemberitaan yang ditampilkan media tidak terlepas dari 
kebijakan pemilik media itu sendiri. Kepemilikan media di dunia 
mengkhawatirkan, karena merekalah dengan modal (capital) materialisme 
yang dimilikinya menyebarkan ideologi-ideologi dominan yang justru 
membahayakan. Kepentingan pemilik media dikhawatirkan akan 
memengaruhi pesan yang disampaikan media dan hegemoni ideologi media 
akhirnya berpengaruh pada khalayak.
6
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Seluruh media ternama di Indonesia turut serta dalam membincangkan 
fenomena langka ini, termasuk Mediaindonesia.com yang merupakan situs 
berita online dari surat kabar Media Indonesia, yang berada di bawah naungan 
Media Group milik aktor politik Surya Paloh. Media Group memiliki 
beberapa media cetak seperti Lampung Post, Media Indonesia dan Tabloid 
Prioritas. Sedangkan untuk media elektronik, Media Group memiliki stasiun 
televisi swasta terbesar yaitu Metro TV. Sementara untuk media daring atau 
online, Media Group memiliki Medcom.id, Mediaindonesia.com, 
Metrotvnews.com dan Lampost.com.
7
   
 Selain menjadi Direktur Utama dalam Media Group, Surya Darma Paloh 
juga merupakan Ketua Umum dari Partai Nasional Demokrat (Nasdem) yang 
masuk ke dalam tiga deretan nama pemilik media pendukung Jokowi-Amin 
bersama Hari Tanoesoedibjo dan Erick Tohir.
8
 
Pada pemilihan presiden 2019, diketahui Partai Nasdem secara terang-
terangan telah mengikrarkan partainya untuk mendukung penuh pemenangan 
Jokowi-Amin bersama deretan partai-partai lainnya. Seperti pernyataan yang 
disampaikan Ketua DPP Partai NasDem Irma Suryani Chaniago yang 
menegaskan bahwa partainya akan terus mendukung Jokowi tanpa syarat. Hal 
ini membuat Nasdem tidak keberatan apabila Jokowi tidak memberikan kursi 
menteri kepada pihak mereka.
9
 Selain itu, Surya Paloh juga menekankan 
pentingnya kemenangan Presiden Joko Widodo dalam pemilihan presiden 
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Beberapa kasus telah membuktikan, ketika media dalam hal ini dimiliki 
oleh fungsionaris partai politik tertentu, maka akan digunakan sebagai ajang 




Dari setiap wacana pemberitaan pemilihan presiden di 
Mediaindonesia.com kita dapat mengetahui makna tersirat dibalik wacana teks 
berita melalui sebuah penelitian dengan metode analisis wacana kritis. 
Pendekatan kritis memandang bahasa selalu terlibat dalam hubungan 
kekuasaan, terutama dalam membentuk subjek serta berbagai tindakan 
representasi yang terdapat di dalam masyarakat. Oleh sebab itu, analisis 
wacana kritis menggunakan pendekatan kritis menganalisis bahasa tidak saja 
dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks. 
12
   
Analisis wacana kritis atau Critical Discourse Analysis (CDA) merupakan 
bentuk analisis wacana yang mempelajari hubungan antara wacana dan 
ideologi, yaitu seperangkat keyakinan, sikap dan prilaku yang merupakan 
perspektif mengenai dunia. Secara sederhana, analisis wacana kritis 
menganalisis keberadaan motif politik tertentu dalam sebuah teks.
13
 
Menurut Van Dijk Critical Discourse Analisis (CDA) adalah jenis 
penelitian wacana analitis yang mempelajari cara kekuasaan, dominasi, dan 
ketidaksetaraan diberlakukan, direproduksi dan ditentang melalui teks dan 
pembicaraan dalam konteks sosial dan politik. CDA melihat hubungan antara 
bahasa dan hubungan kekuasaan yang tidak setara. Metode ini dapat 
digunakan untuk menganalisis teks yang mencakup berbagai topik seperti, 
rasisme, seksisme, eksploitasi, politik dan lain-lain melalui pemberitaan di 
media massa serta iklan yang dimuat di dalamnya.
14
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Wacana 
Kritis Tentang Pemberitaan Pemilihan Presiden 2019 di 
Mediaindonesia.com”.  
                                                             
11
 Henry Subiakto, op.cit, hlm 165-167. 
12
 Aris Badara, Ibid, hlm 25-26.  
13
 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo, 2015), hlm 37-38. 
14




B. Penegasan Istilah  
Peneliti membuat penegasan istilah bertujuan untuk memudahkan para 
pembaca dalam melakukan penafsiran terhadap judul yang disajikan peneliti. 
Sehingga nantinya, tidak terjadi kesalahan dalam melakukan penafsiran pada 
judul yang terdapat dalam proposal ini, di antaranya sebagai berikut: 
1. Analisis Wacana Kritis 
Analisis wacana kritis atau Critical Discourse Analysis (CDA) 
merupakan bentuk analisis wacana yang mempelajari hubungan antara 
wacana dan ideologi, yaitu seperangkat keyakinan, sikap dan prilaku 
yang merupakan perspektif mengenai dunia. Secara sederhana, analisis 




2. Pemilihan Presiden  
Pemilihan presiden dan wakil presiden merupakan perwujudan dalam 
sistem presidensil. Pada pemilihan calon presiden dan wakil presiden 
harus mendapatkan suara nasional di atas 50% dan tersebar di 1/3 
provinsi. Apabila belum mencapai batas suara tersebut, maka dua suara 




3. Pemberitaan Pemilihan Presiden 
Pemberitaan berasal dari kata dasar berita, yakni catatan atau 
keterangan mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang hangat.
17
 
Menurut Djafar H Assegaff, berita adalah laporan tentang fakta atau ide 
yang terkini, yang dipilih oleh wartawan untuk disiarkan, yang dapat 
menarik perhatian pembaca. Entah karena luar biasa, entah karena 
pentingnya atau karena akibat yang ditimbulkannya, entah karena 
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Sehingga dapat diartikan bahwa pemberitaan pilpres merupakan 
segala bentuk informasi seputar pemilihan presiden baik dari masa 
kampanye, debat, real count bahkan masa pelantikan presiden dan wakil 
presiden.  
4. Mediaindonesia.com 
Mediaindonesia.com merupakan situs berita online dari surat kabar 
harian Media Indonesia yang berada di Jakarta. Mediaindonesia.com 
memiliki rubrik berita seputar editorial, opini, hiburan, hukum dan 
politik, sepak bola, olahraga, internasional, megapolitan, nusantara, 
infografis, ekonomi, weekend dan lain sebagainya. Mediaindonesia.com 
tergabung ke dalam Media Group di bawah asuhan Surya Paloh.  
Media Group memiliki beberapa media cetak seperti Lampung Post, 
Media Indonesia dan Tabloid Prioritas. Sedangkan untuk media 
elektronik, Media Group memiliki stasiun televisi swasta terbesar yaitu 
Metro TV. Sementara untuk media daring atau online, Media Group 
memiliki Medcom.id, Mediaindonesia.com, Metrotvnews.com dan 
Lampost.com.
19
   
 
C. Ruang Lingkup Kajian 
Agar lebih fokus pada kajian yang akan dibahas, maka peneliti 
memberikan batasan-batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti pada 
Analisis Wacana Kritis Tentang Pemberitaan Pemilihan Presiden 2019 di 
Mediaindonesia.com Edisi Maret – April 2019.  
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Peneliti tidak melakukan penelitian diseluruh pemberitaan yang diunggah 
Mediaindonesia.com, melainkan hanya meneliti pada pemberitaan politik 
khusus tentang berita pemilihan presiden saja. Peneliti mengambil tiga fokus 
bagian, yaitu berita debat, kampanye dan penghitungan suara. Nantinya ketiga 
bagian ini akan dianalisis sesuai dengan fokus kajian yang telah dijabarkan 
peneliti sebelumnya. 
Melalui batasan masalah dan fokus kajian pada penelitian ini, peneliti akan 
mendapatkan jawaban dari Analisis Wacana Kritis Tentang Pemberitaan 
Pemilihan Presiden 2019 di Mediaindonesia.com Edisi Maret – April 2019.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menarik permasalahan 
dalam sebuah rumusan masalah sesuai dengan judul pada penelitian ini yaitu, 
Bagaimana wacana kritis tentang pemberitaan pemilihan presiden 2019 di 
Mediaindonesia.com edisi Maret – April 2019?  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui wacana kritis tentang pemberitaan pemilihan presiden 2019 
di Mediaindonesia.com edisi Maret-April 2019.  
2. Kegunaan Penelitian 
a) Kegunaan Akademis  
1) Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan sumber 
pengetahuan bagi para peneliti lainnya, terkhusus bagi 
mahasiswa-mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi, Konsentrasi 
Jurnalistik. 
2) Sebagai bentuk persembahan dedikasi pemikiran bagi 
mahasiswa-mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi, Konsentrasi 




lagi, jika penelitian ini dijadikan sebagai sumber referensi dan 
bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
b) Kegunaan Praktis  
1) Sebagai salah satu syarat untuk pemerolehan gelar Strata 1 
Ilmu Komunikasi kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) 
Riau. 
2) Sebagai bentuk dedikasi pemikiran bagi Jurusan Ilmu 
Komunikasi Konsentrasi Jurnalistik.    
 
F. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan ini berisi tentang beberapa pokok 
permasalahan yang dibahas pada masing-masing bab yang telah disusun 
peneliti menjadi beberapa bagian, di antaranya yaitu:  
BAB I   : Pendahuluan 
Berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, ruang 
lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II  : Kajian Teori dan Kerangka Pikir  
Pada bab ini menguraikan tentang kajian teori, kajian 
terdahulu dan kerangka pikir.  
BAB III  : Metodologi Penelitian  
Pada bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 
penelititian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
validitas data dan teknik analisis data.  




Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum atau 
subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan secara 
mendetail. 
BAB V           :  Laporan Penelitian  
Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan yang diteliti.  
BAB VI          : Penutup 
Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran 
dari peneliti terhadap judul yang diteliti.  
DAFTAR PUSTAKA   
 10 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Kajian teori digunakan sebagai landasan dalam menjawab permasalahan 
yang akan diteliti. Agar nantinya, sesuai dengan fokus penelitian dan tidak 
melenceng dari inti kajian. Sehingga nantinya mendapatkan jawaban sesuai 
dengan apa yang diinginkan peneliti.  
Kajian teori berisikan tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai 
landasan dalam penelitian. Agar mudah dalam memahami kajian teori dalam 
penelitian ini, maka peneliti akan memaparkan teori-teori yang digunakan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Analisis Wacana Kritis 
a) Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) 
Analisis wacana kritis atau Critical Discourse Analysis (CDA) 
merupakan bentuk analisis wacana yang mempelajari hubungan 
antara wacana dan ideologi yaitu seperangkat keyakinan, sikap dan 
prilaku yang merupakan perspektif mengenai dunia. Secara 
sederhana, analisis wacana kritis menganalisis keberadaan motif 
politik tertentu dalam sebuah teks. CDA muncul seiring dengan 
perkembangan paradigma kritis ilmu sosial seperti, sosiologi kritis, 
psikologi kritis, kebijakan sosial kritis dan antropologi kritis. CDA 
pada awalnya memiliki beberapa istilah dari ilmu bahasa seperti, 
bahasa kesadaran kritis atau studi bahasa kritis. CDA adalah bagian 
analisis wacana yang fokus pada proses teorisasi dan deskripsi 
proses sosial dan struktur yang memproduksi teks dan struktur 
sosial serta proses-proses tempat individu atau kelompok menjadi 
subjek sejarah sosial, kemudian menciptakan makna dalam 
berinteraksi dengan teks. Untuk itu, ada tiga konsep utama dalam 
CDA yakni, kekuasaan, sejarah dan ideologi.
20
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Metode ini dapat digunakan untuk menganalisis teks yang 
mencakup berbagai topik seperti, rasisme, seksisme, eksploitasi, 
politik dan lain-lain melalui pemberitaan di media massa serta 
iklan yang dimuat di dalamnya. Hampir semua teks mengenai topik 
ini dapat dianalisis dapat dianalisis menggunakan CDA. 
21
 
Seorang analisis CDA akan mengidentifikasi topik untuk 
dianalisis, kemudian mengumpulkan berbagai teks, sebelum 
akhirnya menganalisis untuk mengidentifikasi bagaimana bahasa 
digunakan untuk mereproduksi ideologi dalam sebuah teks. CDA 
sering menggunakan korpus (corpus) atau teks elektronik 




Analisis wacana kritis menggunakan pendekatan kritis 
menganalisis bahasa tidak dari aspek kebahasaan, tetapi juga 
menghubungkannya dengan konteks. Konteks yang dimaksud 
adalah untuk tujuan dan praktik tertentu. Fairclough (dalam 
Jorgensen) mengemukakan bahwa wacana merupakan sebuah 
praktik sosial. Selanjutnya Jorgansen menjelaskan konsep 
Fairclough yang membagi analisis wacana ke dalam tiga dimensi 
yaitu, text, discourse practice dan social practice. Text 
berhubungan dengan linguistik, misalnya dengan melihat kosakata, 
semantik dan tata kalimat juga koherensi dan kohesivitas, serta 
bagaimana antar satuan tersebut membentuk suatu pengertian. 
Discource practice merupakan dimensi yang berhubungan dengan 
proses produksi dan konsumsi teks, misalnya pola kerja, bagan 
kerja dan rutinitas saat menghasilkan berita. Social practice 
merupakan dimensi yang berhubungan dengan konteks di luar teks 
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misalnya, konteks situasi atau konteks dari media dalam 
hubungannya dengan masyarakat atau budaya politik tertentu.
23
  
Analisis wacana yang menggunakan pendekatan kritis 
memperlihatkan keterpaduan antara (a) analisis teks, (b) analisis 
proses, produksi, konsumsi dan distribusi teks, (c) analisis 
sosiokultural yang berkembang disekitar wacana itu. Dengan 
menggunakan paradigma kritis, maka dipakainya multilevel 
methods di mana metode tersebut menekankan bahwa untuk 
memperoleh pemahaman teks secara utuh, analisisnya harus 
diletakkan pada sebuah konteks sosiokultural dan latar belakang 
aktor pembuat teks (media). 
24
 
Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi 
yang berperan dalam membentuk objek tertentu, tema-tema 
wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya.
25
 
b) Kerangka Analisis Wacana Model Teun A. Van Dijk  
Wacana menurut Van Dijk memiliki tiga dimensi atau 
bangunan, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti dari 
analisis Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana 
tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang 
diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang 
dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi 
sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan 
kognisi individu dari wartawan (pembuat teks). Sedangkan aspek 
ketiga mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam 
masyarakat akan suatu masalah.
26
  
Van Dijk tidak mengeksklusi modelnya semata-mata dengan 
menganalisis teks semata. Ia juga melihat bagaimana struktur 
sosial, dominasi dan kelompok kelompok kekuasaan yang ada 
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dalam masyarakat dan bagaimana kognisi/pikiran dan kesadaran 
yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana 
oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi bangunan teks 
yakni, teks, konteks sosial dan kognisi sosial yang menggambarkan 
satu kesatuan analisis. Analisis van Dijk di sini menghubungkan 
analisis tekstual yang memusatkan perhatian melulu pada teks ke 
arah analisis yang komprehensif. Bagaimana teks berita itu 
diproduksi, baik dalam hubungannya dengan individu wartawan 
maupun dari masyarakat.
27
 Model analisis Van Dijk dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
Gambar 2.1 










Van Dijk melihat suatu teks terdiri dari atas beberapa 
struktur/tingkatan yang masing-masing saling mendukung. Ia 
membaginya ke dalam tiga tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini 
merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat diamati 
dengan topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. 
Kedua, superstruktur. Merupakan struktur wacana yang 
berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-
bagian teks tersusun ke dalam berita secara utuh. Ketiga, struktur 
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mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil 




Menurut van Dijk, meskipun terdiri dari berbagai elemen, 
semua elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling 
berhubungan dan mendukung sama lainnya. Makna global dari 
suatu teks (tema) didukung oleh kerangka teks dan pada akhirnya 
pilihan kata dan kalimat yang dipakai. Bahwa antar bagian teks 
dalam model Van Dijk dilihat saling mendukung, mengandung arti 
yang koheren satu sama lain. Hal ini karena semua teks dipandang 
oleh Van Dijk mempunyai suatu aturan yang dapat dilihat sebagai 
suatu piramida.
29
   
Makna global dari suatu teks didukung oleh kata, kalimat, dan 
proposisi yang dipakai. Pernyataan atau tema pada level umum 
didukung oleh pilihan kata, kalimat, atau retorika tertentu. Prinsip 
ini membantu peneliti untuk mengamati bagaimana suatu teks 
terbangun lewat elemen-elemen yang lebih kecil.skema ini juga 
memberikan peta untuk mempelajari suatu teks.  
c) Indikator Analisis Wacana Kritis Tuen A. Van Dijk 
1. Tematik adalah ruang lingkup jiwa isi teks, berfungsi 
memberikan orientasi dan batasan cakrawala (horizon) 
pembahasan teks yang digariskan oleh pencipta teks.  
2. Skematik adalah alur, plot, atau pengekragkaan (framing) 
secara sistematis sesuai dengan pilihan atau ketentuan 
pencipta teks, sehingga benang merahnya dapat 
menghubungkan antara struktur teks secara keseluruhan  
dengan format-format yang dalam teks  dikaitkan dengan 
proporsionalisasi bagaian-bagian isi (contents) teks dengan 
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mekasud menampakkan urutan secara runtut  dan logis 
sehingga lebih  komunikatifnya penampilan teks.  
3. Semantik adalah arti (meaning) dari teks berita atau naskah. 
Elemen-elemen analisis terhadap semantik adalah pada latar, 
detail, maksud, pra-anggapan dan nominalisasi.  
4. Sintaksis adalah bagaimana politik kalimat atau bentuk 
susunan kalimat yang dipilih atau disusun oleh pencipta teks. 
5. Leksikon/Stilistik adalah bagaimana pemilihan kosakata 
ditentukan oleh pencipta teks, dengan elemen-elemen pada 
kosakata atau leksi-kografis. 
6. Retoris adalah bagaimana cara atau teknik penekanan ditulis 
atau dilaksanakan. Retoris, teknik diplomasi dan soft-persuasi 
secara tertulis atau lisan dengan semiotika yang membujuk, 
dengan teknik dan seni grafika tertentu sesuai dengan sense 


















Superstruktur SKEMATIS  
Bagaimana bagian 
dan urutan berita 
diskemakan dalam 
Teks  
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teks berita utuh.  
Elemen: Skema  
 
Struktur Mikro SEMANTIK 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam 
teks berita.  




Struktur Mikro SINTAKSIS  
Bagimana kalimat 
(bentuk, susunan) 
yang dipilih.  
Elemen: bentuk 
kalimat, koherensi, 
kata ganti.  
Kalimat Proposisi 
Struktur Mikro LEKSIKON  
Bagaimana pilihan 
kata yang dipakai 
dalam teks berita.  
Elemen: leksikon. 
Kata  
Struktur Mikro RETORIS 
Bagaimana dan 
dengan cara apa 
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d) Studi Kritis (Cultural Critism)  
Studi kritis merupakan metode yang digunakan dalam usaha 
untuk memahami ideologi yang mendasari suatu sistem 
komunikasi. Cultural Critism mempunyai konsep bahwa 
kebudayaan selalu memiliki kaitan erat dengan kegiatan sosial, 
selanjutnya melalui pemahaman pengalaman sosial berbagai 
kelompok masyarakat secara cermat, kritis dan terarah, berusaha 
menjelaskan pola pilihan dan reaksi terhadap media.
32
  
Pendekatan kritis memandang realitas yang tampak sebagai 
virtual reality (realitas semu). Pendekatan ini sangat dekat dengan 
aliran neo-Marxis yang sering menggunakan teori hegemoni negara 





e) Karakteristik Wacana Kritis 
Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat 
wacana sebagai bentuk dan praktik sosial. Wacana sebagai praktik 
sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa 
wacana tertentu dan situasi, institusi dan struktur sosial yang 
membentuknya. Praktik wacana bisa jadi menampilkan ideologi, ia 
dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang 
tidak berimbang antara kelas sosial, laki-laki dan perempuan, 
kelompok mayoritas dan minoritas.
34
 
Berikut ini karakteristik penting dari analisis wacana kritis 
yang disarikan oleh Eriyanto dari tulisan Van Dijk, Fairclough dan 




                                                             
32
 Henry Subiakto, op.cit, hlm 8. 
33
 Henry Subiakto, Ibid, hlm 8. 
34




1) Tindakan  
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah 
tindakan (action). Dengan pemahaman seperti ini 
mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi..
35
 
2) Konteks  
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks 
wacana, seperti latar, situasi, peristiwa dan kondisi. Wacana 
dalam hal ini diproduksi, dimengerti dan dianalisis pada suatu 
konteks tertentu. Merujuk pada pandangan Cook, analisis 
wacana juga memeriksa konteks dari komunikasi, siapa yang 
mengomunikasikan dengan siapa dan mengapa, dalam jenis 
khalayak dan situasi apa, melalui medium apa, bagaimana 
perbedaan tipe dari perkembangan komunikasi dan hubungan 
untuk setiap masing-masing pihak. Cook menyebut ada tiga 
hal yang sentral dalam pengertian wacana, yaitu teks, konteks 
dan wacana. Konteks memasukkan semua situasi dan hal 
yang berada di luar teks dan memengaruhi pemakaian bahasa, 
seperti partisipan dalam bahasa, situasi di mana teks tersebut 
diproduksi, fungsi yang dimaksudkan dan sebagainya. Titik 
perhatian analisis wacana ialah menggambarkan teks dan 





Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu berarti 
wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat 
dimengerti tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. 
Salah satu aspek yang penting untuk bisa mengerti suatu teks 
ialah dengan menempatkan wacana tersebut dalam konteks 
historis tertentu. Oleh karena itu, pada waktu melakukan 
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analisis diperlukan suatu tinjauan untuk untuk mengerti 
mengapa wacana yang berkembang atau yang dikembanngkan 




4) Kekuasaan  
Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen 
kekuasaan (power) dalam analisisnya. Konsep kekuasaan 
adalah salah satu kunci hubungan antara wacana dan 
masyarakat. Selain konteks, kontrol tersebut juga diwujudkan 




Ideologi juga merupakan konsep yang sentral dalam 
analisis wacana yang bersifat kritis. Teori-teori klasik tentang 
ideologi di antaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun 
oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk 




2. Pemilihan Presiden  
Pemilihan presiden dan wakil presiden merupakan perwujudan 
dalam sistem presidensil. Pada pemilihan calon presiden dan wakil 




Pemilihan presiden dan wakil presiden secara langsung telah dimulai 
di Indonesia sejak 2004 dan untuk tahun 2009 berdasarkan atas Undang-
Undang No 42 Tahun 2008 Bab III Pasal 5 tentang persyaratan Calon 
Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia sebagai berikut, yakni 
bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, warga Negara Indonesia sejak 
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kelahirannya dan tidak pernah menerima kewarganegaraan lain karena 
kehendaknya sendiri, tidak pernah menghianati negara, serta tidak 
pernah melakukan tindak pidana korupsi dan tindak pidana berat lainnya, 
dan lain-lain.
41
   
Pemilihan presiden dan wakil presiden merupakan perwujudan 
demokrasi dalam sistem presidensil yang sebelumnya dipilih oleh 
Majelis Permusyawaratan Rakyat sebagai pengejawantahan kedaulatan 
di Indonesia dialihkan dipilih oleh rakyat pemilih secara langsung. 
Pemilu presiden dan wakil presiden mempunyai karakteristik sendiri 
dibanding Pemilu lainnya, karena walaupun diusung oleh partai politik 
ataupun gabungan dari partai politik pencalonannya, namun belum tentu 
seluruh konsituen partai politik mendukungnya, karena dalam Pemilu ini 
figur dan track record calon sangat memengaruhi.
42
 
Berdasarkan Pasal 22 E Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia 1945 diperkenalkan Pemilu Legislatif, Pemilu Presiden dan 
Wakil Presiden. Sedangkan Pasal 18 (4) Undang-Undang Dasar 
Republik Indonesia 1945 mengatur Pemilu Kepala Daerah dan Wakil 
Kepala Daerah secara bertingkat dari Gubernur hingga Bupati/Walikota. 
Jenjang pemilihan secara langsung tersebut menjadi kewajiban rakyat 
untuk dipilih. Pemilihan langsung yang berjenjang tersebut menjadi 
agenda penyelenggaraan Pemilu untuk dilaksanakan dalam kurun waktu 
5 tahun penyelenggaraan pemerintah di Indonesia.
43
 
Menurut Pasal 6 A Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia 1945, pencalonannya hanya bisa diusung oleh partai politik 
ataupun gabungan partai politik, dengan demikian independent tidak bisa 
mencalonkan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 
Partai Politik yang dimaksud adalah partai politik yang dimaksud adalah 
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partai politik yang telah memenuhi verifikasi administrasi dan verifikasi 
faktual dan lolos sebagai peserta pemilu. Angka tersebut tidak mudah 
untuk mendapatkannya, oleh sebab itu Pemilu ulang bisa saja terjadi 
pada dua kontestan dengan suara tertinggi. Ketentuan diatas menafsirkan 
bahwa calon Presiden dan calon Wakil Presiden setidaknya didukung 
50% lebih rakyat pemilih.
44
  
3. Pemberitaan Pemilihan Presiden 
Pemberitaan berasal dari kata dasar berita, yakni catatan atau 
keterangan mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang hangat.
45
 
Menurut Djafar H Assegaff, berita adalah laporan tentang fakta atau ide 
yang terkini, yang dipilih oleh wartawan untuk disiarkan, yang dapat 
menarik perhatian pembaca. Entah karena luar biasa, entah karena 
pentingnya atau karena akibat yang ditimbulkannya, entah karena 




Penulisan berita harus berpedoman pada formulasi 5W + 1 H (What, 
who, when, where, why dan how) serta menggunakan bentuk struktur 
penulisan pada konsep piramida terbalik, dengan meletakkan unsur yang 
paling penting pada bagian awal isi berita. Berikut ini penjelasan rinci 
mengenai berita baik dari segi jenis-jenis berita, nilai berita maupun 
yang lainnya, di antaranya sebagai berikut:   
a. Nilai Berita  
1) Penting (significance) yaitu, mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap kehidupan orang banyak atau kejadiannya mempunyai 
akibat atau dampak yang luas terhadap kehidupan khalayak 
pembaca.  
2) Besaran (magnitude) yaitu, sesuatu yang besar dari segi jumlah, 
nilai atau angka yang besar hitungannya sehingga pasti menjadi 
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sesuatu yang berarti dan menarik untuk diketahui oleh orang 
banyak.  
3) Kebaruan (timeliness) yaitu, memuat peristiwa yang baru saja 
terjadi, hal ini menjadi aktual atau hangat dibicarakan umum.  
4) Kedekatan (proximity) yaitu, memiliki kedekatan jarak 
(geografis) ataupun emosional dengan pembaca.  
5) Ketermukaan (prominance) yaitu, hal-hal yang mencuat dari 
diri seseorang atau sesuatu benda, tempat, atau kejadian. 
Biasanya menyangkut orang-orang terkenal atau sesuatu yang 




b. Jenis-Jenis Berita 
1) Berita Politik adalah berita Berita politik adalah berita yang 
menyangkut kegiatan politik atau peristiwa di sekitar masalah-
masalah ketatanegaraan dan segala hal yang berhubungan 
dengan urusan pemerintahan dan negara. Berita politik 
mencakup kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
berpengaruh langsung terhadap kehidupan rakyat. Tidak hanya 
menyangkut masalah kabinet, parlemen, penegak hukum dan 
partai politik, tetapi juga masalah-masalah diplomasi dalam 
hubungan internasional dan politik lokal. Berita politik menjadi 
menu pokok isi media karena pengaruhnya cukup luas dan 
mendalam bagi kehidupan rakyat sehari-hari. Berita politik akan 
meninggi intensitas dan gemanya tatka menjelang, saat dan 
pasca pemilihan umum, pemilihan presiden dan wakil presiden, 
sidang-sidang MPR/DPR, pembentukan kabinet, krisis lembaga 
legislatif, pemilihan kepala daerah, kongres partai dan lain 
sebagainya. 
2) Berita Ekonomi merupakan berita yang isinya membahas 
seputar perkembangan perekonomian. Berita ekonomi 
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sebenarnya mencakup aspek yang sangat luas seperti, 
perdagangan, finansial, perindustrian, pertambangan, perbankan, 
tenaga kerja, dunia usaha, valuta asing dan pasar modal. 
3) Berita Hukum dan Peradilan ialah berita-berita yang membahas 
seputar hukum dan juga pengadilan. Berita mengenai laporan 
administrasi peradilan menarik karena mengandung elemen 
konflik yang du dalamnya terkandung hak masyarakat dan 
individu, seperti perkosaan, pembajakan karya cipta, perceraian 
selebritas, sengketa tanah, warisan, peradilan pencuri. Hal ini 
menarik karena unsur konflik serta pertimbangan rasa keadilan 
masyarakat dan individu atau berisi hasrat manusia mencari 
keadilan itu sangat asasi. 
4) Berita Kriminal adalah berita mengenai segala peristiwa 
kejadian dan perbuatan yang melanggar hukum seperti 
pembunuhan, penembakan, pencurian, penipuan, penodongan, 
korupsi, dan segala sesuatu yang bertentangan dengan norma-
norma kesusilaan yang ada dalam masyarakat. 
5) Berita Kecelakaan merupakan berita yang tidak dapat diduga. 
Seperti, benana alam (gempa bumi, tsunami, angin topan, 
longsor, banjir), kecelakaan lalu lintas baik udara, darat dan laut 
atau kebakaran yang dapat menelan korban, baik nyawa maupun 
harta benda. 
6) Berita Seni Budaya merupakan budaya komunikasi antar 
manusia. Berita seni dan budaya menarik karena dapat 
memperluas pekerti, seperti berita pagelaran seni tari, pameran 
lukisan, patung, pertunjukan drama maupun film dan 
sebagainya.  
7) Berita Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berkaitan 
dengan penemuan-penemuan baru, inovasi, teori baru, hasil 
survei, laporan hasil penelitian, perkembangan teknologi dan 




8) Berita Olahraga meliputi seluruh kegiatan olahraga termasuk 
cabang-cabang olahraga seperti atletik, senam, renang, karate, 
tenis, silat, bulu tangkis dan lain-lain, baik dari skala lokal 




B. Kajian Terdahulu 
Dalam proses memperoleh dan menentukan judul penelitian ini, peneliti 
sebelumnya telah melakukan tinjauan pustaka atau mencari kajian terdahulu 
yang terdapat di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau seperti jurnal penelitian dan membaca beberapa skripsi serupa dengan 
kajian penelitian, di antaranya sebagai berikut: 
1. Anggy Agustin (2014) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullahi 
(UIN Syarif Hidayatullah) dengan judul penelitian Kepemilikan Media 
Dalam Mencitrakan Partai Politik (Analisis Wacana Kritis Berita 
Partai Politik Nasional Demokrat Dalam Kolom Indonesia Memilih 
Harian Umum Media Indonesia). Pada penelitian ini, fokus kajian 
membahas tentang permasalahan kepemilikan media dalam mencitrakan 
partai politik Nasional Demokrat dan berita politik Nasional Demokrat 
yang diunggah oleh Media Indonesia pada kolom Harian Umum  
pemberitaan “Indonesia Memilih”. Hasil penelitian ini menemukan 
jawaban mengenai keterkaitan kepemilikan media dengan partai politik 
Nasional Demokrat. Kesamaan visi pun menjadi salah satu alasan Media 
Indonesia. Keterkaitan itu membantu partai politik Nasional Demokrat 
dalam membentuk citra positif di masyarakat melalui wacana 
pemberitaan yang dibuat oleh Media Indonesia dalam kolom “Indonesia 
Memilih”. Jadi, kepemilikan media dalam pencitraan partai politik cukup 
membantu untuk membuat partai tersebut terus dikenal dan mendapat 
perhatian dari khalayak banyak. Seperti partai politik Nasional Demokrat 
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yang selalui mendapatkan survei mengenai hal positif, namun belum 
bisa menaikkan elektabilitas partainya.
49
 
2. Hera Wahdah Humaira (2018) Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
dengan judul penelitian Analisis Wacana Kritis (AWK) Model Tuen A. 
van Dijk Pada Pemberitaan Surat Kabar Republika. Fokus penelitian 
ini membahas tentang wacana kritis van Dijk pada pemberitaan Pemilih 
Pemula Dinilai Pasif pada surat kabar Republika. Peneliti melakukan 
teknik pengumpulan data dokumentasi dan telaah isi teks berita. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ialah dekspriptif kualitatif. Secara 
keseluruhan, hasil analisis wacana menunjukkan bahwa berita “Pemilih 
Pemula dinilai Pasif berhubungan dengan situasi, institusi dan struktur 
sosial yang membentuknya yang digunakan untuk mempengaruhi dan 
menekankan hal-hal tertentu pada satu kelompok partai.
50
 
3. Cut Purnama Sari (2018) STAI Miftahul Ulum Tanjungpinang dengan 
judul penelitian Struktur Tematik Berita Penyalahgunaan Narkoba 
Harian Media Indonesia. Fokus kajian ini mengkaji tentang struktur 
tematik yang digunakan wartawan dalam menulis berita penyalahgunaan 
narkoba dengan menggunakan model analisis wacana kritis Tuen A. van 
Dijk. Peneliti menggunakan metode deskriptif analisis.  Berdasakan hasil 
pembahasan, wartawan harian media Indonesia yang menulis berita tentang 
penyalahgunaan narkoba menggunakan struktur teks makro atau struktur 
teks global dalam menulis berita.51 
4. Kasmila Wati (2016) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
dengan judul penelitian Analisis Wacana Pemberitaan Pemilihan 
Presiden Tahun 214 di Harian Pagi Riau Pos. Fokus kajian membahas 
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tentang wacana pemberitaan pemilihan presiden tahun 2014 di surat 
kabar Harian Pagi Riau Pos, dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data melalui dokumentasi dan wawancara. Sementara teknik analisis 
datanya menggunakan metode kualitatif dengan model analisis yang 
dikemukakan oleh Van Dijk. Sehingga memperoleh hasil penelitian 
dengan analisis wacana Teun Van Dijk yang membagi analisis wacana 
ke dalam beberapa elemen maka ditarik kesimpulan berdasarkan struktur 
teksnya, menunjukkan keberpihakan terhadap salah satu pasangan calon 
yang terlihat pada proses pemberitaan pada waktu memberitakan, gaya 
bahasa, topik dan tampilan gambar yang lebih mengutamakan Jokowik-
JK. Keberpihakan wartawan Riau Pos dalam pemberitaan presiden 2014 
terlihat jelas menonjolkan pasangan calon Jokowi-JK.
52
 
5. Novelda Asrori (2017) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau dengan judul penelitian Analisis Wacana Berita Pemilukada 
Serentak di Surat Kabar Pekanbaru Pos (Edisi Desember 2015). Fokus 
kajian penelitian ini mengenai wacana berita pemilukada serentak di 
surat kabar Pekanbaru Pos (edisi Desember 2015) dengan model analisis 
wacana Teun A Van Dijk yang sering disebut dengan “kognisi sosial”, 
dari sisi tematik, skematik, semantik, sintaksis, stiliktis dan retoris. 
Dalam kerangka kognisi sosial, Van Dijk menggabungkan secara 





C. Kerangka Pikir  
Peneliti menggunakan teori analisis wacana kritis van Dijk. Menurut van 
Dijk indikator-indikator yang dapat dijadikan tolok ukur dalam menganalisis 
wacana kritis di antaranya, tematik, skematis, semantik, sintaksis, 
                                                             
52
 Kasmila Wati. Analisis Wacana Pemberitaan Pemilihan Presiden Tahun 214 di Harian 
Pagi Riau Pos (Strata 1 Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Khasim Riau, 2016).  
 
53
 Novelda Asrori. Analisis Wacana Berita Pemilukada Serentak di Surat Kabar 
Pekanbaru Pos (Edisi Desember 2015) (Strata 1 Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 




stilistik/leksikon dan retoris. Dari indikator-indikator tersebut, maka peneliti 
menarik sebuah kerangka pikir mengenai Analisis Wacana Kritis Tentang 
Pemberitaan Pilpres 2019 di Mediaindonesia.com Edisi Maret-April 2019. 







KERANGKA PIKIR PENELITIAN ANALISIS WACANA KRITIS 
TENTANG PEMBERITAAN PEMILIHAN PRESIDEN 2019 














(Sumber : Olahan Peneliti 2019)
Analisis Wacana Kritis Tuen 
A. van Dijk 










1. Masa Debat 
2. Masa Kampanye 
3. Penghitungan 
Suara 
1. Ideologi Media 






 METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti 
menggunakan metode analisis wacana kritis model Teun A. van Dijk. Van 
Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur/tingkatan yang masing-
masing bagian saling mendukung. Ia membaginya ke dalam tiga tingkatan 
yakni struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Secara keseluruhan, 
ketiga tingkatan tersebut memiliki enam elemen yang terdiri atas, tematik, 
skematik, semantik, sintaksis, stilistik dan retoris.
54
 
Analisis wacana kritis atau Critical Discourse Analysis (CDA) merupakan 
bentuk analisis wacana yang mempelajari hubungan antara wacana dan 
ideologi, yaitu seperangkat keyakinan, sikap dan prilaku yang merupakan 
perspektif mengenai dunia. Secara sederhana, analisis wacana kritis 
menganalisis keberadaan motif politik tertentu dalam sebuah teks.
55
  
Sementara pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif lebih cocok digunakan pada penelitian ini, karena yang 
diteliti ialah teks berita. Sehingga membutuhkan penjelasan melalui kata-kata, 
bukan dengan angka atau persentase layaknya penelitian kuantitatif. Selain itu, 
analisis wacana juga termasuk ke dalam kategori analisis isi kualitatif bersama 
bentuk pendekatan penelitian lainnya, yakni analisis framing, analisis tekstual, 
semiotik, retorika dan ideological criticsm. Analisis isi kualitatif ini bersifat 
sistematis, analitis tetapi tidak kaku seperti dalam analisis isi kuantitatif.
56
 
Penelitian kualitatif adalah penyelidikan ilmiah yang berorientasi pada 
data berupa “kata-kata” yang berasal dari beraneka macam cara (observasi, 
wawancara, dokumentasi, rekaman dan lain-lain), yang diproses melalui 
(pencatatan, pengetikan dan teknologi penulisan lain dengan segala 
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penyuntingannya), di dalam analisisnya tetap menggunakan kata-kata tersusun 
ke dalam teks yang diperluas.
57
  
Untuk jenis penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Hal ini di karenakan sebagian besar studi kualitatif bersifat 
deskriptif dan tidak berupaya mencari pola hubungan antarfenomena seperti 
layaknya penelitian kuantitatif yang menguji hubungan dua variabel.
58
 




Format deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian 
dalam bentuk studi kasus. Deskriptif kualitatif lebih tepat apabila digunakan 
untuk meneliti masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti 
permasalahan tingkah laku konsumen suatu produk, masalah-masalah efek 
media terhadap pandangan pemirsa terhadap suatu tayangan di media, 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Penelitian ini tidak dilakukan di lokasi secara langsung yang 
beralamatkan di Jl. Pilar Mas Raya Kav A-D, Kedoya Selatan, Kebon 
Jeruk, Jakarta Barat, DKI Jakarta (11520). Melainkan dengan melakukan 
penelusuran data secara online, melalui situs resmi Mediaindonesia.com, 
pada Uniform Reseource Locator (URL) www.mediaindonesia.com 
dengan menganalisis satu per satu pemberitaan pemilihan presiden 2019 
edisi Maret-April 2019.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini ialah situs resmi Mediaindonesia.com pada 
www.mediaindonesia.com. Sementara, objek penelitiannya ialah pemberitaan 
pemilihan presiden 2019 di Mediaindonesia.com edisi Maret-April 2019. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan sumber data 
sekunder. Data sekunder dimaknai sebagai data yang tidak diperoleh dari 
sumber pertama secara langsung. Dalam hal ini peneliti berada dalam posisi 
bukan orang pertama yang mengumpulkan data. Ia memanfaatkan data yang 
telah dikumpulkan pihak lain, seperti melalui buku, catatan maupun arsip, baik 
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
61
 
Sehingga dalam hal ini peneliti mengumpulkan sumber data melalui 
internet atau secara online dengan mengakses Mediaindonesia.com, lalu 
memilih rubrik politik dan hukum. Setelah itu, peneliti akan mencari dan 
memilih berita terkait pemilihan presiden edisi Maret-April 2019 sesuai 
dengan fokus penelitian.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penliti ialah teknik 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi semacam ini dapat 
berupa surat, memoranda (memorandum-memorandum), agenda, 
pengumuman, statements, catatan rapat, proposal, progres-report, laporan 
studi yang pernah dilakukan di tempat sama pada masa lalu, clipping berita 
dan juga artikel di media massa yang relevan.
62
 
Metode dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Dokumen adalah benda atau objek yang memiliki 
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karakteristik berupa teks tertulis. Dokumen ini dapat berupa dokumen 
pemerintah, hasil penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian, rekaman 




Dokumentasi juga bisa berbentuk dokumen publik atau dokumen privat. 
Dokumen publik misalnya, laporan polisi, berita-berita surat kabar, transkrip 
acara TV dan lainnya. Dokumen privat yaitu, memo, surat-surat pribadi, 
catatan telepon dan lain-lain. 
64
 
Peneliti mengumpulkan data secara online dengan mengakses situs resmi 
www.mediaindonesia.com pada rubrik Politik dan Hukum tentang 
pemberitaan pemilihan presiden 2019 edisi Maret-April 2019 dan berhasil 
mengumpulkan data sebanyak 60 berita. Kemudian peneliti menggunakan 
teknik purposif sampling, yakni teknik yang mencakup orang-orang yang 
diseleksi atau dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan 
tujuan riset. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan 
kriteria tersebut tidak dijadikan sampel. Biasanya, teknik purposif dipilih 
untuk riset yang lebih mengutamakan kedalaman data daripada untuk tujuan 
representatif yang dapat digeneralisasikan.
65
 Melalui teknik tersebut, peneliti 
berhasil memperoleh sebanyak 15 berita. Berita yang telah diperoleh, 
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis wacana kritis van 
Dijk.  
 
F. Validitas Data 
Penelitian kualitatif menghendaki pula keterandalan (reliability) dan 
validitas kesahihan (validity) sama halnya dengan penelitian kuantitatif. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Kirk dan Miller mengemukakan bahwa yang 
penting di dalam penelitian kualitatif ialah checking the reliability, yaitu 
kekuatan data yang dapat menggambarkan keaslian dan kesederhanaan yang 
nyata dari setiap informasi, sedangkan checking the validity yakni dengan 
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evaluasi awal dari kegiatan penelitian yang penuh perhatian terhadap masalah 
penelitian dan alat yang digunakan.
66
 
Berdasarkan hal tersebut, maka pemeriksaan keabsahan data penelitian ini 
dilakukan dengan serius membaca, mengecek dan mengintensifkan analisis 
data. Selain itu, hasil analisis secara teoritis dikaitkan lagi dengan teori-teori 
lainnya (triangulasi teori), yaitu teori kognisi sosial yang dikemukakan oleh 
Teun Van Dijk. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Peneliti penggunakan teknik analisis wacana kritis model Teun A. Van 
Dijk. Menurut Van Dijk Critical Discourse Analisis (CDA) adalah jenis 
penelitian wacana analitis yang mempelajari cara kekuasaan, dominasi, dan 
ketidaksetaraan diberlakukan, direproduksi dan ditentang melalui teks dan 
pembicaraan dalam konteks sosial dan politik. CDA melihat hubungan antara 
bahasa dan hubungan kekuasaan yang tidak setara. Metode ini dapat 
digunakan untuk menganalisis teks yang mencakup berbagai topik seperti, 
rasisme, seksisme, eksploitasi, politik dan lain-lain melalui pemberitaan di 
media massa serta iklan yang dimuat di dalamnya.
67
 Dalam model Van Dijk 
terdapat beberapa elemen yang dapat dianalisis, seperti tematik, skematis, 
semantik, sintaksis, leksikon (stilistik) dan retoris.
68
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM  
 
A. Sejarah dan Perkembangan  
Media Indonesia merupakan koran nasional yang terbit sejak 19 Januari 
1970. Awalnya Media Indonesia hanya terdiri dari empat halaman dengan 
tiras yang masih terbatas. Kantor pertama Media Indonesia saat itu beralamat 
di Jalan Letnan Jenderal MT Haryono, Jakarta dengan lembaga yang 
menerbitkan ialah Yayasan Warta Indonesia. Pada tahun 1976, Media 
Indonesia berkembang menjadi delapan halaman. Pada tahun yang sama, 
Media Indonesia juga sudah memiliki surat izin usaha penerbitan pers 
(SIUPP). Pada tahun 1987, pendiri Media Indonesia Teuku Yousli Syah 
bekerja sama dengan Surya Paloh, mantan pemimpin surat kabar Prioritas.
69
 
Dari kerja sama tersebut, lahirlah Media Indonesia dengan manajemen 
baru di bawah PT Citra Media Nusa Purnama. Surya Paloh menjabat direktur 
utama, sedangkan Teuku Yousli Syah sebagai pemimpin umum. Lokasi 
Kantor Media Indonesia juga pindah ke Jalan Gondangdia Lama No 46, 
Jakarta. Awal tahun 1995, Media Indonesia mulai berkantor di kompleks 
Delta Kedoya, Jalan Pilar Mas Raya Kav A-D, Kedoya Selatan, Kebon Jeruk, 
Jakarta Barat, dan bertahan hingga saat ini. Pergantian kepemimpinan, baik di 
bagian redaksi maupun usaha, terjadi seiring berjalannya waktu. Dengan 
tagline 'Jujur Bersuara', Media Indonesia terus berupaya menampilkan berita-
berita aktual untuk memenuhi kebutuhan informasi para pembacanya. Hal ini 
sesuai dengan visi Media Indonesia, yakni membangun sebuah harian 
independen serta menatap hari esok yang lebih baik tetap tidak berubah.
70
 
Dalam usianya ke 48, Media Indonesia yang merupakan salah satu media 
cetak nasional terbesar di Indonesia, berkomitmen terus berinovasi untuk 
menghadapi tantangan zaman, terutama di industri media yang berkembang 
cepat. Koran yang mulai terbit pada 19 Januari 1974 tersebut mengusung 
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tagline Indonesia Kini di usianya yang tidak lagi muda. Selain mengusung 
keberagaman, selaku pemimpin redaksi Usman Kansong menambahkan dari 
sisi teknologi, tagline Indonesia Kini juga menjadi semangat Media Indonesia 
untuk terus berinovasi dan mengasah kreativitas, menyesuaikan diri dengan 
perkembangan media digital yang semakin pesat. "Kita harus kreatif dan 
inovatif dalam menyesuaikan diri dengan teknologi digital, misalnya kita telah 
membuat new mediaindonesia.com kemudian Indonesia Kini adalah Indonesia 
yang mulai dikuasai oleh anak-anak muda baik dari sisi politik maupun 
ekonomi. Jadi bagaimana Media Indonesia dalam berita-beritanya juga 
berusaha memenuhi keinginan dan memotivasi anak muda kita untuk 




 Inovasi yang dilakukan Media Indonesia selama ini tercermin dari 
perwajahan dan konten jurnalistiknya. Bagaimana Media Indonesia melawan 
berita hoax dengan menampilkan berita yang benar dan akurat, serta 
konvergensi yang dilakukan dengan mediaindonesia.com dan Metro TV. 
Sejarah panjang serta motto "Pembawa Suara Rakyat" yang dimiliki oleh 
Media Indonesia bukan menjadi motto kosong dan sia-sia. Tetapi menjadi 
spirit pegangan sampai kapan pun. Pada tahun 2010, Media Indonesia 
mengganti mottonya menjadi "Jujur Bersuara". Pada tahun 2006 sampai 
dengan saat ini, terjadi beberapa perubahan struktur organisasi. Posisi jabatan 
saat ini, sebagai Direktur Pemberitaan dijabat oleh Saur Hutabarat, Direktur 
Pengembangan Bisnis dijabat oleh Alexander Stefanus sedangkan Direktur 
Utama dijabat oleh Rahni Lowhur-Schad.
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Mediaindonesia.com merupakan situs berita online dari surat kabar harian 
Media Indonesia. Mediaindonesia.com memiliki rubrik berita seputar 
editorial, opini, hiburan, hukum dan politik, sepak bola, olahraga, 
internasional, megapolitan, nusantara, infografis, ekonomi, weekend dan lain 
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sebagainya. Mediaindonesia.com tergabung ke dalam Media Group di bawah 
asuhan Surya Paloh.  
Media Group memiliki beberapa media cetak seperti Lampung Post, 
Media Indonesia dan Tabloid Prioritas. Sedangkan untuk media elektronik, 
Media Group memiliki stasiun televisi swasta terbesar yaitu Metro TV. 
Sementara untuk media daring atau online, Media Group memiliki 
Medcom.id, Mediaindonesia.com, Metrotvnews.com dan Lampost.com. 
Mediaindonesia.com berdiri pada Agustus 1997, pada mulanya 
Mediaindonesia.com menyajikan berita-berita yang tampil pada harian umum 
Media Indonesia. Kemudian, seiring berjalannya waktu, Mediaindonesia.com 
mulai menampilkan berita-berita seputar Breaking News. Pada tahun 2004, 
Mediaindonesia.com mulai memperkaya rubrik pemberitaannya, hingga 
menjadi situs portal berita paling lengkap dengan berbagai isu aktual.
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B. Visi dan Misi Media Indonesia 
1.  Visi  
Media Indonesia memiliki visi “Menjadi Surat Kabar Independen 
yang Inovatif, Lugas, Terpercaya dan Paling Berpengaruh” dengan 
uraian visi sebagai berikut: 
a.  Independen, yaitu menjaga sikap non partisipan, dalam artian 
karyawan tidak menjadi pengurus partai politik, menolak segala 
bentuk pemberian yang dapat mempengaruhi objektivitas dan 
mempunyai keberanian bersikap beda. 
b.  Inovatif, yaitu terus menerus menyempurnakan dan 
mengembangkan kemampuan teknologi dan Sumber Daya 
Manusia (SDM), serta secara terus-menerus mengembangkan 
rubrik, halaman dan penyempurnaan perwajahan. 
c.  Lugas, yaitu menggunakan bahasa yang terang dan langsung. 
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d.  Terpercaya, yaitu selalu melakukan check dan recheck, meliputi 
berita dari dua pihak dan seimbang, serta selalu melakukan 
investigasi dan pendalaman. 
e.  Paling berpengaruh, yaitu dibaca oleh para pengambil keputusan, 
memiliki kualitas editorial yang dapat mempengaruhi pengambil 
keputusan, mampu membangun kemampuan antisipatif, mampu 




2.  Misi  
Media Indonesia memiliki misi di antaranya:  
a.  Menyajikan informasi terpercaya secara nasional dan regional serta 
berpengaruh bagi pengambil keputusan.  
b.  Memepertajam isi yang relevan untuk pengembangan pasar. 
c.  Membangun sumber daya manusia dan manajemen yang 
professional dan unggul, mampu mengembangkan perusahaan 




C. Filosofi Logo Mediaindonesia.com 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), logo diartikan sebagai 
uruf atau lambang yang mengandung makna, terdiri atas satu kata atau lebih 
sebagai lambang atau nama perusahaan dan sebagainya.
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Kata Media Indonesia MI mempresentasikan seluruh jajaran koran ini 
akan terus memodernisasi diri. Logo tersebut mengandung filosofi bahwa 
Media Indonesia adalah Koran modern yang hendak membawa tradisi 
reportase terpercaya, konsisten dan kukuh, dengan tetap memperhatikan 
dinamika di masyarakat. Media Indonesia akan tuntas membahas persoalan 
atau peristiwa dengan mengutamakan ke dalam daripada keragaman karena 
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Media Indonesia tidak menyajikan berita gaya berita bersambung. Kedalaman 
tercermin dari cara penyampaian yang lebih menggunakan gaya majalah atau 
magazine style dari gaya penulisan berita keras atau hardnews. Media 
Indonesia berkeyakinan hanya pembahasan secara tuntas dan mendalam yang 
mampu mengatasi keraguan pembaca saat menyikapi sebuah peristiwa. Media 
Indonesia juga mementingkan kontinuitas, kesinambungan atau berkelanjutan. 
Media Indonesia juga akan bersikap konsisten ketika memandang suatu 
persoalan dengan tetap memperhatikan dinamika masyarakat. Media 
Indonesia melakukan inovasi dengan menampilkan grafis berisi angka dan 
data untuk menambah bobot peristiwa atau berita. Segala upaya 
merealisasikan inovasi, konsistensi, kontinuitas dan akurasi konten ini semata 
untuk terus meningkatkan kualitas, kredibilitas dan keterpercayaan koran yang 









Logo Media Indonesia 
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D. Rubrikasi Mediaindonesia.com 
Mediaindonesia.com memiliki sepuluh rubrikasi pemberitaan. Namun, 
dalam penilitian ini, peneliti hanya mengambil data pada rubrik politik dan 
hukum yang membahas pemberitaan pemilihan 2019. Sepuluh rubrikasi 
tersebut di antaranya sebagai berikut: 
1.  Rubrik news, berisi informasi seputar advetorial, opini, otomotif, 
hiburan, surat pembaca hingga weekend.  
2.  Rubrik weekend, berisi informasi seputar weekend. 
3.  Rubrik ekonomi, berisi informasi seputar ekonomi, seperti perdagangan, 
pasar dan keuangan.  
4.  Rubrik infografis, berisi informasi seputar infografis yang menceritakan 
tokoh-tokoh terkenal hingga tokoh sejarah.  
5.  Rubrik internasional, berisi informasi seputar peristiwa dunia 
internasional.  
6.  Rubrik megapolitan, berisi informasi perihal peristiwa ibu kota provinsi 
(Jakarta).  
7.  Rubrik nusantara, berisi informasi seputar berita nusantara.  
8.  Rubrik olahraga, berisi informasi seputar dunia olahraga, dan lain 
sebagainya.  
9.  Rubrik politik dan hokum, berisi informasi perihal politik dan hukum, 
seperti pemilihan presiden, pelantikan jabatan, pelanggaran hukum dan 
lain-lain. 





















E. Struktur Organisasi dan Manajemen Mediaindonesia.com  
Pendiri    : Drs. H. Teuku Yousli Syah MSi  
Direktur Utama    : Lestari Moerdijat 
Direktur Pemberitaan   : Usman Kansong (Nonaktif) 
Penanggung Jawab  : Gaudensius Suhardi 
Direktur Pengembangan Bisnis : Shanty Nurpatria 
Direktur Keuangan   : Firdaus Dayat 
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Kepala Sekretariat Redaksi : Sadyo Kristiarto 
 Redaktur                              : Agus Mulyawan, Agus Triwibowo, Agus 
Wahyu Kristianto, Aries Wijaksena, 
Bintang Krisanti, Cri Qanon Ria Dewi, 
Eko Rahmawanto, Eko Suprihatno, Henri 
Salomo, Heryadi, Ida Farida, Iis Zatnika, 
Irana Shalindra, M. Sholeh, Mathias S. 
Brahmana, Mirza Andreas, Patna Budi 
Utami, Raja Suhud V.H.M, Soelistijono, 
Sitria Hamid, Widhoroso, Windy Dyah 
Indriantari. 
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F. Alamat Redaksi Mediaindonesia.com 
Redaksi Mediaindonesia.com 
Alamat Redaksi    :  Jalan Pilar Mas Raya Kav A-D Kedoya Selatan, Kebon 
Jeruk Jakarta Barat, DKI Jakarta 11520, Indonesia.  
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Customer Service Mediaindonesia.com 
Whatsapp  :  0811-123-7979 
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Berdasarkan penelitian Analisis Wacana Kritis Tentang Pemberitaan 
Pemilihan Presiden 2019 di Mediaindonesia.com. Peneliti telah menganalisis 
lima belas berita yang membahas tentang pemilihan presiden 2019 selama 
masa kampanye, debat dan penghitungan suara edisi Maret-April. Peneliti 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis 
wacana kritis Tuen A. van Dijk.  Menurut van Dijk analisis wacana kritis 
memiliki tiga tingkatan analisis yakni, struktur makro, superstruktur dan 
struktur mikro. Dengan begitu, peneliti akan mengambil kesimpulan dari hasil 
penelitian di antaranya sebagai berikut: 
Pada struktur makro dengan elemen tematik yang berkaitan dengan 
pemberitaan pemilihan presiden 2019, dilihat dari cara wartawan menyajikan 
topik pemberitaan, peneliti menilai bahwa Mediaindonesia.com kerap 
menampilkan tema atau topik yang memojokkan salah satu pasangan calon 
dan mengunggulkan pasangan calon lainnya.  
Kemudian, pada superstruktur dengan elemen skematik wartawan kerap 
menyajikan lead yang cenderung menonjolkan sisi why atau alasan-alasan 
yang dapat memperkuat suatu peristiwa.  
Sedangkan pada struktur mikro, terdapat empat elemen berbeda yang 
diamati oleh peneliti di antaranya sebagai berikut: 
1. Pada elemen semantik dapat diketahui bagaimana makna yang ingin 
ditekankan dalam teks berita. Hal ini dapat diamati dalam wacana 
pemberitaan pemilihan presiden 2019 melalui latar, detil, maksud dan 
praanggapan. Di mana dari hasil analisis menunjukkan bahwa secara 
eksplisit wartawan menunjukkan bukti dukungannya kepada salah satu 
pasangan calon presiden dan wakil presiden.  
2. Pada elemen sintaksis dapat diketahui bagaimana bentuk dan susunan 




pemberitaan pemilihan presiden 2019 melalui bentuk kalimat, 
koherensi, koherensi kondisional, koherensi pembeda dan kata ganti. 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
Mediaindonesia.com mendukung penuh pemenangan Jokowi-Amin. 
Hal ini tampak melalui penggunaan susunan kalimat dan kata yang 
digunakannya.  
3. Pada elemen stilistik dapat diketahui bagaimana pilihan kata yang 
digunakan wartawan dalam teks berita. Dari analisis yang telah 
dilakukan, wartawan cenderung menggunakan pilihan kata yang tidak 
sesuai dengan konteks pemberitaan. Selain itu, melalui stilistik dapat 
dilihat bagaimana cara wartawan menunjukkan arah dukungannya 
dengan menggunakan pilihan kata yang baik pada dukungannya. 
Sementara bagi  pasangan calon yang tidak didukungnya, wartawan 
lebih banyak menggunakan pilihan kata kasar dan memiliki makna 
tersamar. 
4. Pada elemen retoris dapat dilihan bagaimana penekanan yang dilakukan 
wartawan dalam teks berita. Pada bagian grafis wartawan banyak 
menggunakan angka dengan tujuan untuk memperkuat suatu alasan. 
Sedangkan pada bagian metafora, tidak ada satupun pemberitaan yang 
menggunakan metafora.  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti pada pemberitaan 
pemilihan presiden 2019 selama masa debat, kampanye dan penghitungan 
suara dengan teori wacana kritis van Dijk, peneliti menilai 
Mediaindonesia.com cenderung tidak dapat menghindari peran penting Surya 
Paloh dalam mengendalikan arah pemberitaan. Kehadiran Surya Paloh sebagai 
pendukung Jokowi-Amin, membuat media yang dinaunginya juga ikut 
dijadikan sebagai alat propaganda bagi dirinya untuk pemenangan 
dukungannya. Padahal sudah seharusnya setiap media menerapkan 
keberimbangan sudut pandang dan independen. Namun sangat disayangkan, 
masih terdapat beberapa media yang mengabaikan hal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa wacana pemberitaan pemilihan presiden yang 
disajikan Mediaindonesia.com cenderung berpihak kepada salah satu 




B. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
kritik dan saran yang membangun kepada Mediaindonesia.com dan peneliti 
selanjutnya. Selaku media online yang digandrungi pembaca, peneliti berharap 
Mediaindonesia.com mampu mewacanakan pemberitaan secara berimbang 
dan menggunakan diksi (pilihan kata) yang tidak ada unsur menjatuhkan salah 
satu pihak. Terlebih lagi wacana yang disajikan berkaitan dengan pemilihan 
presiden yang menjadi tolok ukur pembaca dalam menentukan pilihan 
presiden dan wakil presidennya. Jangan sampai setiap wacana yang disajikan 
justru membuat pihak lain merugi. Peneliti juga berharap agar 
Mediaindonesia.com mampu menyajikan wacana pemberitaan yang kritis dan 
profesional dengan tidak mencampur adukkan antara kepentingan pemilik 
media (motif politik) dengan kebutuhan masyarakat (pembaca) dalam 
memeroleh informasi. Selain itu, diharapkan Mediaindonesia.com juga 
menerapkan aturan keberimbangan sudut pandang seperti yang tertera pada 
Kode Etik Jurnalistik agar pembaca dapat memperoleh keakuratan suatu 
informasi pemberitaan.   
Bagi peneliti selanjutnya dengan jenis penelitian yang serupa yakni 
wacana kritis Tuen A.van Dijk diharapkan mampu menerapkan triangulasi 
data agar memperoleh hasil penelitian yang akurat. Selain itu, diharapkan 
peneliti selanjutnya melakukan penelitian secara langsung (ke lokasi), serta 
melibatkan orang-orang yang berkompeten di bidangnya. Sehingga hasil 
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